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ABSTRAK

Mual muntah merupakan suatu gejala yang wajar di alami Ibu hamil Primigravida terutama di
usia kehamilan 4-6 minggu. Mual muntah pada ibu hamil mengakibatkan kelemahan tubuh,
pucat, aktivitas terganggu, penurunan nafsu makan hingga ibu mengalami penurunan berat
badan, kekurangan gizi bahkan ibu mengalami dehidrasi sampai terjadinya defisit nutrisi yang
membahayakan kondisi ibu dan janin. Terapi yang dapat di lakukan untuk mengatasi mual
muntah yaitu Aromaterapi lemon yang merupakan terapi komplementer yang aman pada
kehamilan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Aromaterapi Lemon Sebagai Terapi Komplementer Pada lbu Hamil Trimester
Pertama Dengan Mual Muntah Di TPMB Surabaya. Desain penelitian menggunakan metode
Pre-eksperimen dengan desain penelitian yang di gunakan one group pre-post. Sampelnya Ibu
hamil trimester pertama yang mengalami mual muntah berjumlah 30 orang dengan
menggunakan teknik Purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang di gunakan lembar
kuisioner PQUE SCORE dengan menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan
bahwa sebelum di berikan aromaterapi lemon sebagian besar 73,3% ibu hamil yang mengalami
mual muntah berat dan sesudah di berikan aromaterapi lemon sebagian besar 70% ibu hamil
mengalami mual muntah ringan. Berdasarkan hasil Uji statistic di dapatkan nilai p value 0,000
<0,05 yang berarti ada pengaruh Aromaterapi Lemon Sebagai Terapi Komplementer Pada Ibu
Hamil Trimester Pertama Dengan Mual Muntah. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
Aromaterapi lemon dapat meredakan Mual Muntah pada ibu hamil trimester pertama, Sehingga
aromaterapi Lemon dapat dipakai sebagai alternatif menurunkan sensasi mual pada Ibu Hamil
trimester pertama.

Kata Kunci : Aromaterapi Lemon, Kehamilan, Mual muntah

ABSTRACT

Nausea and vomiting is a natural symptom experienced by pregnant women in Primigravida,
especially at 4-6 weeks of gestation. Nausea and vomiting in pregnant women causes body
weakness, paleness, disturbed activity, decreased appetite so that the mother loses weight, is
malnourished and even becomes dehydrated to a nutritional deficit that endangers the condition
of the mother and fetus. Therapy that can be done to overcome nausea and vomiting is lemon
aromatherapy which is a safe complementary therapy in pregnancy. This study is a quantitative
study that aims to determine the effect of lemon aromatherapy as a complementary therapy in
first trimester pregnant women with nausea and vomiting at TPMB Surabaya. The research
design used the pre-experimental method with the research design used one group pre-post. The
sample was 30 pregnant women in the first trimester who experienced nausea and vomiting
using purposive sampling technique. The data collection technique used was the PQUE SCORE
questionnaire using the Wilcoxon test. The results showed that before being given lemon
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aromatherapy most 73.3% of pregnant women experienced severe nausea and vomiting and
after being given lemon aromatherapy most 70% of pregnant women experienced mild nausea
and vomiting. Based on the results of the statistical test, the p value was 0.000 <0.05, which
means that there is an effect of Lemon Aromatherapy as Complementary Therapy in First
Trimester Pregnant Women with Nausea and Vomiting. From the results of the study, it was
concluded that lemon aromatherapy can relieve nausea and vomiting in pregnant women in the
first trimester, so that lemon aromatherapy can be used as an alternative to reduce the
sensation of nausea in first trimester pregnant women.

Keywords: Lemon Aromatherapy, Pregnancy, Nausea and Vomiting
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu keadaaan
yang fisiologis dimana Rahim seorang
wanita tertanam hasil konsepsi (pertemuan
antara ovum dan sperma). Kehamilan
Trimester pertama merupakan
pembentukan mulai dari konsepsi pada
minggu ke 1 hingga minggu ke 12 masa
kehamilan. Mual muntah merupakan suatu
gejala yang wajar dialami lbu hamil
trimester pertama dimana 50-90% ibu
hamil mengalami mual muntah yang
biasanya terjadi pagi hari (morning
sickness) pada saat bangun tidur, tetapi
kemungkinan bisa juga terjadi pada siang
hari atau malam hari. Ibu hamil trimester
pertama mulai mengalami mual muntah
pada usia kehamilan 9-10 minggu dengan
puncak keluhan pada usia kehamilan 11-13
minggu sehingga mempengaruhi sistem
tubuh (Baliknova, 2019) dimana terjadi
karena disebabkan meningkatnya hormone
esterogen dan progesterone dan juga
peningkatan hormone human chorionic
gonadotropin (HCG) yang menimbulkan
ibu mengalami kelemahan tubuh, pucat,
aktivitas sehari-hari terganggu, penurunan
nafsu makan hingga ibu mengalami
penurunan berat badan, kekurangan gizi
bahkan ibu megalami dehidrasi sampai
terjadinya defisit nutrisi yang
membahayakan kondisi ibu dan janin, Jika
kondisi seperti ini di biarkan akan
memberikan ~ dampak  yang  sangat
berpengaruh pada janin seperti terjadinya
abortus, bayi lahir rendah, premature serta
kelainan pada pada bayi baru lahir
(Saifuddin, 2017), sehingga meningkatnya
angka kesakitan dan angka kematian ibu
dan janin atau bayi hingga memberikan
suatu beban bagi Negara (McCaffery &
Aslani, 2018).

Penatalaksanaan yang di lakukan pada

Ibu hamil trimester pertama yang
mengalami mual muntah yaitu
penatalaksanaan farmakologi dan non
farmakologi.  Penatalaksanaan  secara
farmakologi biasanya dilakukan dengan
terapi pemberian obat-obatan  seperti
vitamin  B6 15 mg/hari  untuk

meningkatkan metabolisme, ondansentron
10 mg untuk mengurangi mual muntah,
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antiistamin ~ promethazine 50 mg,
antiemetic, namun terapi pemberian
obatan-obatan sangat terlalu beresiko yang
membahayakan kondisi ibu dan janin maka
penatalaksanaan yang diberikan untuk
mengatasi mual muntah dengan terapi non
farmakologi yaitu terapi komplemnter
(Purwaningsih & Siti Fatmawati, 2017).
Terapi komplementer mempunyai
kelebihan lebih murah, simple, efektif,
tidak mempunyai efek  samping
farmakologi, lebih aman untuk diberikan
kepada ibu hamil yang mengalami mual
muntah seperti pemberian aromaterapi
lemon  (Laura, 2019). Aromaterapi
merupakan  salah  satu  pengobatan
komplementer yang di gunakan sebagai
bahan aromatic termasuk minyak esensial
dan senyawa aroma lain (Yavari Kia,
Safajou, Shahnazi & Nazemiyeh 2017).
Aromaterapi lemon merupakan salah satu
bentuk terapi dengan menggunakan
minyak essensial yang di hasilkan dari
ekstrak kulit jeruk (citrus lemon) Medforth
(2019). Lemon mempunyai kandungan
Limonene 66-80%. Aromaterapi lemon
mempunyai manfaat dalam membantu
menghilangkan  kelelahan, ketegangan
pikiran akibat stress, memberi rasa nyaman
dan segar, mengurangi rasa gelisah, cemas,
terutama mengurangi mual muntah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Pre-
eksperimen dengan desain penelitian yang
di gunakan one group pre-post. Sampelnya

Ibu hamil trimester pertama yang
mengalami mual muntah berjumlah 30
orang dengan menggunakan  teknik

Purposive sampling. Teknik pengumpulan
data yang di gunakan lembar kuisioner
PQUE SCORE dengan menggunakan Uji
Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN

Hasil dari pembahasan ini  meliputi:
karakteristik demografi responden yang
terdiri dari usia Ibu, Gravida, usia

kehamilan, paritas, pendidikan pekerjaan.
Data khusus menampilkan hasil penelitian
dalam Dbentuk tabel dan di berikan
interpretasi pada masing-masing variabel
yang di teliti.



A. Data Umum

Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Ibu di TPMB Surabaya.

No Usialbu Frekuensi Presentase
1. 20-30 24 80%
Tahun
2. 30-40 6 20%
Tahun
3. 40-50 0 0%
Tahun
Total 30 100%
Distribusi  Responden  Berdasarkan
Kehamilan di TPMB Surabaya
No Kehamilan Frekuensi Presentase
1. 1 16 53,3%
2. 2 13 43,3%
3. 3 1 3,3%
4, 4 0 0%
5. 5 0 0%
6. 6 0 0%
Total 30 100%

Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Kehamilan di TPMB Surabaya

No Usia Frekuensi  Presentase
Kehamilan
1.  4-6 minggu 3 10%
2. 7-9 minggu 12 40%
3. 10-12 15 50%
minggu
Total 30 100%
Distribusi  Responden  Berdasarkan
Paritas di TPMB Surabaya
No Paritas Frekuensi Presentase
1. 1-3 26 86,7%
2. >3 2 6,7%

3. 0 2 6,7%
Total 30 100%
Distribusi  Responden  Berdasarkan
Pendidikan Ibu Hamil di TPMB

Surabaya
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No Pendidikan  Frekuensi  Presentase
1. Tidak 0 0%
sekolah
2. SD 0 0%
3. SLTP 2 6,7%
4. SLTA 25 83,3%
5. Perguruan 3 10%
tinggi
Total 30 100%
Distribusi  Responden  Berdasarkan
Pekerjaan Ibu Hamil di TPMB Surabaya
No Pekerjaan Frekuensi Presentase
1. Bekerja 24 80%
2. Tidak 6 20%
bekerja
Total 30 100%

B. Data Khusus

Distribusi Frekuensi Mual Muntah Ibu

Hamil Trimester Pertama Sebelum
pemberian Aromaterapi Lemon di
TPMB Surabaya
Kriteria Mual Frekuensi Persentase
Muntah
Ringan 0 0%
Sedang 8 26,7%
Berat 22 73,3%
Total 30 100%

Distribusi Frekuensi Mual Muntah Ibu

Hamil Trimester Pertama Sesudah
pemberian Aromaterapi Lemon di
TPMB Surabaya
Kriteria Mual Frekuensi Persentase
Muntah
Ringan 21 70%
Sedang 9 30%
Berat 0 0%
Total 30 100%

Pengaruh Aromaterapi Lemon Sebagai
Terapi Komplementer Pada lbu Hamil
Trimester Pertama Dengan Mual
Muntah di TPMB Surabaya



Frekuensi dan Presentase

(Human Choronic Gonadotropin) secara

firoma Tx tiba-tiba mengakibatkan efek pada lapisan

perut dan efek ini mengakibatkan ibu
tk  Mual Pre % Post % P value hamil lami | h iadi
i amil mengalami mual muntah, jadi
Ringan 0 % 2 70% hormone  HCG  (Human  Choronic
Sedang 8 26,7% 9 30%  0,000% Gonadotropin) sangat berpengaruh
Serat Zoonee 2 terhadap munculnya rasa mual muntah,

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada pembahasan akan di uraikan hasil
penelitian mengenai “Pengaruh
Aromaterapi  Lemon Sebagai  Terapi
Komplementer Pada Ibu Hamil Trimester
Pertama Dengan Mual Muntah di TPMB
Surabaya”

Ibu Hamil Trimester Pertama Dengan
Mual Muntah  Sebelum Diberikan
Tindakan Aromaterapi Lemon di TPMB
Surabaya

Sebagian besar ibu hamil trimester pertama
di BPM sebelum di berikan aromaterapi
lemon mengalami mual muntah ringan
sebanyak 0 Orang (0%), mual muntah
sedang sebanyak 8 orang (26,7%)
sedangkan Ibu hamil trimester pertama
yang mengalami mual muntah berat
sebanyak 22 orang (73,3%).

Berdasarkan  teori mual muntah
merupakan gejala yang wajar sering di
alami Ibu hamil trimester pertama. ibu
hamil mengalami mual muntah yang
biasanya terjadi pagi hari (morning
sickness) pada saat bangun tidur, tetapi
kemungkinan bisa juga terjadi pada siang
hari atau malam hari. Ibu hamil trimester
pertama mulai mengalami mual muntah
pada usia kehamilan 9-10 minggu dengan
puncak keluhan pada usia kehamilan 11-13
minggu. Banyak faktor yang
mempengaruhi terjadinya mual muntah
pada lbu hamil, salah satunya karena
perubahan hormone esterogen, progesteron

dan HCG (Human Choronic
Gonadotropin).  Peningkatan ~ hormon
esterogen dan hormone progesterone

dapat mengganggu sistem pencernaan ibu
hamil dan membuat kadar asam lambung
meningkat hingga muncul keluhan mual
muntah. Meningkatnya hormone HCG
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yang menimbulkan ibu  mengalami
kelemahan tubuh, pucat, aktivitas sehari-
hari terganggu, penurunan nafsu makan
hingga ibu mengalami penurunan berat
badan, kekurangan gizi bahkan ibu
megalami dehidrasi sampai terjadinya
defisit nutrisi yang membahayakan kondisi
ibu dan janin. Jika kondisi seperti ini di
biarkan akan memberikan dampak yang
sangat berpengaruh pada janin seperti
terjadinya abortus, bayi lahir rendah,
premature serta kelainan pada pada bayi
baru lahir

Menurut analisa peneliti, di lihat dari
hasil penelitian sebagian besar responden
yang mengalami mual muntah adalah
primigravida, hal ini disebabkan karena
belum mampu beradaptasi terhadap
perubahan hormone esterogen,
progesterone dan HCG (Human Choronic
Gonadotropin).  Peningkatan  hormone
tersebut membuat Ibu hamil merasa kurang
nyaman, kurang  tentram,  hingga
mengalami stress. lbu hamil yang baru
pertama kali mengalami kehamilan atau
Primigravida sangat rentan mempengaruhi
terjadinya mual muntah di kehamilan
trimester pertama, di usia kehamilan 4-6
minggu. Ibu hamil yang mengalami mual
muntah paling banyak di temukan yang
berusia 20-30 tahun, hal ini karena umur
yang paling efektif mengalami perubahan
fisiologis.

Ibu Hamil Trimester Pertama Dengan
Mual Muntah Sesudah Diberikan
Tindakan Aromaterapi Lemon di TPMB
Surabaya

Sesudah di berikan aromaterapi lemon
Ibu hamil trimester pertama yang
mengalami mual muntah ringan sebanyak
21 Orang (70%), mual muntah sedang
sebanyak 9 orang (30%) sedangkan Ibu



hamil trimester pertama yang mengalami
mual muntah berat sebanyak 0 orang (0%).

Menurut Rahayu (2018), Aromaterapi
lemon merupakan salah satu bentuk terapi
dengan menggunakan minyak essensial
yang di hasilkan dari ekstrak kulit jeruk
(citrus lemon) yang banyak di gunakan
sebagai minyak herbal yang aman pada
kehamilan. Aromaterapi lemon mempunyai
manfaat dalam membantu menghilangkan
kelelahan, ketegangan pikiran akibat stress,
memberi rasa nyaman dan  segar,
mengurangi rasa gelisah, cemas, terutama

meredakan mual muntah. Perubahan
intensitas mual muntah yang terjadi pada
responden dapat menunjukan bahwa

penurunan intensitas mual muntah pada
masing-masing responden sangat
bervariasi, hal ini sangat terkait erat dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi mual
muntah yang di bawa oleh responden baik
dari diri sendiri maupun dari lingkungan
luar, namun di lihat dari pengaruh
aromaterapi lemon ini menunjukan hasil
perubahan yang efektif. Ketika aromaterapi
lemon di hirup, molekul masuk ke rongga
hidung dan merangsang system limbic di
otak. Hal ini di dukung oleh peneliti Dwi, H
(2018) yang melakukan  penelitian
mengatakan hal yang sama bahwa
aromaterapi lemon merupakan cara yang
paling efektif untuk mengatasi mual muntah
setelah menggunakan aromaterapi lemon
inhalasi selama 4 hari dan mengalami
penurunan

Menurut Analisa peneliti menunjukan
bahwa  aromaterapi lemon  dapat
meredakan mual muntah pada Ibu hamil
trimester pertama. Setelah di lakukan
tindakan pemberian aromaterapi lemon
pada Ibu hamil trimester pertama yang
mengalami mual muntah, Ibu merasa lebih
rileks, nyaman, tidurnya nyaman sehingga
menekan produksi hormon esterogen,
progesteron, HCG (Human Choronic
Gonadotrpin) yang berlebihan. Hal ini
menyebabkan menurunnya rangsangan
terjadinya mual muntah. Pemberian
aromaterapi lemon di lakukan selama 5
hari setiap responden yang kemudian di
evaluasi pada hari kelima. Setiap pagi
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Peneliti melakukan kunjungan ke pasien
untuk memastikan pemakaian aromaterapi
lemon dan mengobservasi pasien setelah
mendapatkan aromaterapi lemon.
Responden mengatakan senang menghirup
aromaterapi lemon karena aromanya yang
segar dan melegakan.

Pengaruh aromaterapi lemon sebagai
terapi komplementer pada ibu hamil
trimester pertamadengan mual muntah
di di TPMB Surabaya.

Sebelum diberikan aromaterapi lemon ibu
hamil yang mengalami mual muntah berat
22 orang (73,3%) dan yang mengalami
mual muntah sedang 8 orang (26,7%).
Kemudian sesudah diberikan aromaterapi
lemon ibu hamil yang mengalami mual
muntah ringan yaitu 21 orang (70%) dan
yang mengalami mual muntah sedang 9
orang (30%). Pada Pre dan Post terdapat
hubungan yang signifikan terhadap tingkat
mual muntah pada lbu hamil trimester
pertama dengan nilai p value 0,000 <0,05
yang berarti HO ditolak H1 diterima
sehingga dapat di simpulkan bahwa ada
pengaruh aromaterapi lemon sebagai terapi
komplementer pada ibu hamil trimester
pertama dengan mual muntah di TPMB
Surabaya

Berdasarkan teori aromaterapi lemon
merupakan obat yang paling aman dan
efektif untuk meredakan mual muntah pada
Ibu hamil karena aromaterapi lemon
mempunyai kandungan Limonene 66-80%,
Lemon memiliki kandungan yang dapat
membunuh meningokokus, bakteri tipus,
memiliki efek anti jamur, dan efektif untuk

menetralisasi bau yang tidak
menyenangkan, menghasilkan efek anti
cemas, depresi, anti  stress, dan

memfokuskan pikiran. Hasil penelitian ini
di dukung oleh Suryanti (2018) yang
melakukan penelitian di TPMB R, di
dapatkan hasil bahwa rata-rata selisih



perbedaan frekuensi mual muntah sebelum
dan setelah pemberian aromaterapi lemon
menunjukan adanya perbedaan yaitu 7,9
dengan standar devisiasi 2,4 dan setelah di
berikan aromaterapi lemon adalah 5,7
dengan standar devisiasi 2 dengan nilai p
value =<0,05. Hal ini menunjukan
terjadinya penurunan intensitas mual
muntah sebelum dan setelah di berikan
aromaterapi lemon dengan kategori sedang
dan ringan.

Hasil Analisa peneliti menyatakan
bahwa pemberian aromaterapi lemon ini
berpengaruh  dalam meredakan mual
muntah pada lbu hamil trimester pertama,
hal ini di karenakan terdapat penurunan
yang signifikan setelah di berikan Tindakan
aromaterapi lemon, dimana aromaterapi
lemom dapat menurunkan mual muntah
pada Ibu hamil trimester pertama. Setelah
menghirup aromaterapi lemon responden
merasakan kenyamanan, Kketentraman dan
ada nafsu makan, Penurunan rata-rata mual
muntah tersebut di sebabkan aromaterapi
lemon mampu meredakan frekuensi mual
muntah pada Ibu hamil trimester pertama
karena baunya vyang segar sehingga
membangkitkan semangat, menyegarkan
serta menenangkan jiwa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di
simpulkan bahwa Intensitas mual muntah
ibu hamil trimester pertama sebelum di
berikan aromaterapi lemon sebagian besar
ibu hamil mengalami mual muntah berat
dan sesudah diberikan aromaterapi lemon
didapatkan sebagian besar ibu hamil
mengalami penurunan yaitu kategori mual
muntah ringan. Jadi terdapat pengaruh
aromaterapi  lemon  sebagai  terapi
komplementer pada Ibu hamil trimester
pertama dengan mual muntah di TPMB
Surabaya.
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SARAN

Aroma terapi Lemon dapat dijadikan
alternatif pengobatan dalam membantu
menurunkan/meredakan mual muntah ibu
hamil trimester pertama.
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